BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dalam bahasa Inggris Riid€butClassroom
Active Research (CARPTK sangat cocok untuk penelitian ini, karena
penelitian diadakan di dalam kelas dan lebih difddan pada masalah —
masalah yang terjadi di dalam kelas atau pada ptmslajar mengajar.

Arikunto mendefinisikan bahwa penelitian tindakaeials merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan mengajar beetypah tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah keleara bersanfa.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pasti melygutujuan,
termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sehubnndgngan itu tujuan
secara umum dari penelitian tindakan kelas iniadahtuk: (a) Memperbaiki
dan meningkatkan kondisi dan kualitas pembelajadin kelas, (b)
Meningkatkan layanan professional dalam kontekshedayaran di kelas; (c)
Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukadakan dalam
pembelajaran yang direncanakan di kelas; (d) M&lakikesempatan kepada

guru untuk melakukan pengkajian terhadap kegiatanbelajaran yang

""zainal Aqib,Penelitian Tindakan KelagBandung: Yrama Media, 2009) cet v, hal. 12
8 Suharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2009), cet.
9 hal. 3
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dilakukan’®

Dalam beberapa tujuan yang telah dijelaskan diatasjari tujuan
PTK tidak lain adalah untuk memperbaiki proses pamaran yang

berkaitan dengan media, metode, model, teknikalan- lain.

Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipapaskdelumnya,
rancangan atau desain PTK yang digunakan adalaggueakan model PTK
Kemmis & Mc. Taggart yang dalam alur penelitiannyakni meliputi

langkah — langkah:

1. Perencanaafplan)
2. Melaksanakan tindakaact)
3. Melaksanakan pengamat@bserve)dan
4. Mengadakan refleksi atau analigisflection)®°

Sehingga penelitian ini merupakan siklus spiral, lanudari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan umeaodifikasi
perencanaan, dan refleksi. Perencanaan ini jugaupakan penelitian
individual.
Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi yang dijadikan sasadatam penelitian ini
adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Plus Suwaru Bandiinfyingagung pada

kelas IV yang berjumlah 15 siswa. Hal ini berdaaargertimbangan:

155

9 E. MulyasaMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan PraKflakarta: PT

Renika Cipta, 2010), Cet.14, hal. 137
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a. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas belumapediterapkan
model pembelajaran yang membuat siswa lebih aleihingga
terkesan monoton saja dengan metode ceramah, jamgd dan
pemberian tugas.

b. Siswa kelas IV di MI Muhammadiyah Plus Suwaru Barglu
Tulungagung ini belum pernah diterapkan model péajdr@an
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisi(BIEAD)

c. Hasil belajar Matematika yang cenderung rendah.

d. Pihak sekolah utamanya guru dan wali kelas 1V sangandukung
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (PTK)amtalrangka
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran Maim&t

C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitiamdakan kelas,
maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangdigerlukan sebagai
instrument utama. Peneliti sebagai instrument utgmag dimaksudkan
adalah peneliti bertindak sebagai pengamat, peweavanpemberi tindakan
dan pengumpul data sekaligus sebagai pembuat tapasil penelitian.

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka liiehertindak
sebagai pengajar, membuat rancangan pembelajaranmasmyampaikan
bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangd(ergudian peneliti

melakukan wawancara dan mengumpulkan data-datareeriganalisis data.

8 MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung
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Guru kelas dan teman sejawat membatu peneliti psede melakukan
pengamatan dan mengumpulkan data.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata-data yang dapat

menggambarkan keberhasilan dan ketidakberhasitaglipan®>

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adakelbegjai berikut:

a. Skor hasil pekerjaan secara individu dan kelompa#taplatihan soal-
soal

b. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperolehhdail wawancara
sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemaharhadap
materi.

c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatah teman sejawat
dan satu guru Matematika di sekolah tersebut teyhadtivitas praktisi
dan siswa dengan menggunakan lembar observasidysedjakan oleh
peniliti.

d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswand@@mbelajaran
tindakan selama penelitian.

2. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas [V Ml
Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung tectiri 15

siswa dengan 6 siswa laki-laki dan 9 siswa perempaang diberikan

82 Rosman Hartiny Sam’$fodel Penelitian Tindakan KelaéYogyakarta: Teras, 2010),
hal. 80
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tindakan dengan diterapkannya model pembelajaraspékatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD).
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu terjadi teknik penpulan data. Dan
data tersebut dapat bermacam — macam metode. Mgtoue digunakan
dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifalifi@m yang dilakukan.
Metode — metode yang digunakan peneliti dalam mmapglkan data
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aettdain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuartelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauatkelompol?
Menurut Amir Da’in Indrakusuma, tes adalah suatat @tau prosedur
yang sistematis dan objektif untuk memperoleh datata atau keterangan
— keterangan yang diinginkan tentang seseorangadeogra yang boleh
dikatakan tepat dan cefft.
Dalam penelitian ini tes yang digunakan untuk mé&ngpencapaian
seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes terddimrikan kepada
siswa guna mendapatkan data kemampuan siswa gumdapatkan data

kemampuan siswa tentang materi pelajaran Matematika

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktiakarta: PT
Rineka Cipta,2006), hal. 150

8 Sulistyorini,Evaluasi Pendidikan: dalam Meningkatkan Mutu Peiigid,
(Yogyakarta: Teras, 2009), Cet 1, hal. 86
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Tes yang digunakan adalah soal isian yang dilaksenpada saat
tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantimsil tes ini akan
diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan sisda@lam proses
pembelajaran yang menerapkan model pembelajararpdfatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STApada mata pelajaran
Matematika. Subjek dalam hal ini adalah siswa k&laharus mengisi
item — item yang ada dalam tes yang telah direik@anaguna untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam progsesbelajaran.
Khususnya dalam mata pelajaran Matematika.

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

1) Tes pada awal penelitigpre test),dengan tujuan untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang materi yang akan diajarkan.

2) Tes pada setiap akhir tindakgpost test),dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman dan hasil bslajaa terhadap
materi yang diajarkan dengan menerapkan model pajakan

Kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisi(®@FAD).

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian®®

Tingkat Penguasaan Nilai Huryf Bobot Predikat
86-100% A 4 Sangat Baik
76-85% B 3 Baik
60-75% C 2 Cukup
55-59% D 1 Kurang

<54% E 0 Kurang Sekali

8 Oemar HamalikTeknik Pengukur dan Evaluasi PendidikéBandung: Mandar Maju,
1989), hal. 122



58

Untuk menghitung hasil tes, bajre testmaupunpost test
pada proses pembelajaran dengan model pembel#facperatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STADB)gunakan rumus

percentages correctiosebagai berikut:

S :Bx 100
N

Keterangan :

S : Nilai yang dicari atau yang diharapkan

R :Jumlah skor dari item atau soal yang dijatvabar

N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersaragkut

100 : Bilangan tetafp.

Adapun untuk instrumen tes sebagaimana terlampir
b. Observasi

Observasi adalah upaya untuk merekam segala peristian
kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikarbéangsung dengan
atau tanpa alat bantudhObservasi dilakukan untuk mengamati kegiatan
dikelas selama kegiatan pemmbelajaran. Kegiatadimaksudkan untuk
mengetahui adanya kesesuaian antara perencanageldisaan tindakan
serta untuk menjaring data aktivitas siswa. Krekeberhasilan proses
ditentukan dengan menggunakan lembar observasi taly dilakukan

oleh pengamat.

8 Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajara(Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 112

8" Tatang Yuli Eko Siswondylengajar & Menelitj (Surabaya : Unesa University Press,
2008), hal. 25
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Dalam penelitian ini observasi merupakan alat bagang
digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melgkemgamatan dan
pencatatan secara sistematis dan terencana terHadamena yang
diselidiki.

Adapun lembar observasi sebagaimana terlampir.

c. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengaanviedv
pada satu atau beberapa orang yang bersandRuBeiam pengertian
lain, wawancara adalah suatu cara untuk mengettuasi tertentu di

dalam kelas dilihat dari sudut pandang orangain.
Mereka yang memberikan jawaban atas pertanyaandiajudan

disebut dengan informan. Datanya berupa jawabamwaljan atau
pertanyaan — pertanyaan yang di ajukan. Untuk meostgie informasi
dalam wawancara biasanya diajukan seperangkatngega atau yang

tersusun dalam suatu daftar.

Penelitian ini penulis menggunakan wawancara tekstr diamana
pertanyaan telah diformalisasikan peneliti, darpeesnnya diharapkan
menjawab dalam bentuk yang sesuai dengan keraregka pewawancara

dan definisi permasalahan.

8 Ahmad Tanzehyletodologi Penelitian Praktig)Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 89
8 Rochiati WiriaatmadjaMetode Penelitian Tindakan Kelg&andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010) hal. 117
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Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui carau gu
matematika dalam mengajar di kelas atau kendaéndda yang dihadapi

guru dalam proses mata pelajaran matematika.

Catatan Lapangan

Catatan lapangan menurut Bogdan dan Bikle, adatmtulis
tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, ddikidian dalam rangka
pengumpulan data dan refleksi terhadap data dadereliian®®

Catatan ini berupa coretan seperlunya yang sarigagrdingkat,
berisi kata — kata kunci, frasa, pokok — pokok pgmbicaraan atau
pengamatan. Dalam penelitian ini catatan lapangaundkan untuk
melengkapi data yang tidak terekam dalam instrumpengumpulan data
yang ada dari awal tindakan sampai akhir tindakaengan demikian
diharapkan tidak ada data penting yang terlewatatalam kegiatan
penelitian.

Hasil catatan lapangan digunakan untuk mendokursidata
secara tertulis, dilakukan pencatatan lapangan pa#la penelitian dan
pengamatan yaitu segala jenis peristiwva yang bgslarg selama
pembelajaran yang memuat deskripsi tentang altifitaktifitas peneliti
dan siswa.

Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihau a

mencatat suatu laporan yang sudah tersédietode ini dilakukan

% Lexy J MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Rosdakarya, 2011), hal. 209
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dengan melihat dokumen — dokumen resmi seperti grafip catatan —
catatan serta buku — buku peraturan yang ada. Dekwabagai metode
pengumpulan data adalah setiap persyaratan tegtallg disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujmin geristiva atau
menyajikan akunting. Alasan dokumen dijadikan seabadata untuk
membuktikan penelitian karena dokumen merupakarbsulyang stabil,
dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, meggiusifat yang
alamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukamgda teknik kajian isi,
di samping itu hasil kajian isi akan membuka kesmmp untuk
memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yangdik&éfl Untuk lebih
memperkuat hasil penelitian ini peneliti mengguma#tekumentasi berupa
foto — foto pada saat siswa melakukan proses peyjabah dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe edtudTeams
Achievement Divisions (STAD) pada mata pelajarantdvtatika materi
pecahan.
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengdan jbekerja
dengan data, menorganisir data, memilah — milahmgmjadi satuan — satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari o@memukan pola,
menemukan apa yang penting dan dipelajari, dan nuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lathDalam Penelitian Tindakan Kelas ini proses

analisis data dimulai dengan menelaah seluruh gaty tersedia dari

91 Ahmad Tanzehyletodologi Penelitian.. hal. 92
bid., hal. 93
% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian.. hal. 248
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berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observyasngamatan) yang sudah
ditulis dalam catatan lapangan.
Perlu diketahui dalam menganalisa data pada premeiiti ada tiga alur
yaitu.
1. Reduksi datédData Reduction)
2. Penyajian datéData Display)
3. Menarik kesimpulariConclucion Drawing)
Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan sebagai bérik
1. Reduksi datgData Reduction)
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yakgkditamelalui
seleksi, pemfokusan dan pengabstrakan data memajadi data yang
bermakna?

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal — pakok,
memfokuskan pada hal — hal penting. Dengan demilkida yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, nd@ampermudah
peneliti  untuk melakukan pengumpulan data selapgutndan
mempermudah  penelitit  membuat kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam mereduksi data ini peneliti dibantu temaawaj dan guru
mata pelajaran Matematika kelas 1V untuk mendistarsihasil yang
diperoleh dari wawancara, observasi dan catataantggm, melalui

diskusi ini, maka hasil yang diperoleh dapat maks$idan diverifikan.

% Tatang Yuli Eko Siswondylengajar & Meneliti.., hal. 29
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Penyajian datéData Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi adalah penyaata.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraiagkat, bagan,
hubungan antara kategori. Penyajian data yang digun pada data
PTK adalah teks yang berbentuk naratif.

Dengan penyajian data, maka akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja jstiga
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

Dari hasil reduksi tadi, selanjutnya dibuat pemafsi untuk
membuat perencanaan tindakan selanjutnya hasil fgpema dapat
berupa penjelasan tentang: (1) Perbedaan antareangan dan
pelaksanaan tindakan, (2) Perlunya perubahan tamdal8) Alternatif
tindakan yang dianggap paling tepat, (4) Anggapeneliti, teman
sejawat, dan guru yang terlibat pengamatan danapsiac lapangan
terhadap tindakan yang dilakukan, (5) Kendala dangzahan.
Penarikan kesimpulai€onclusion Drawing)

Tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dkakuadalah
memberikan kesimpulan terhadap data — data hasalfgiean.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakamuten baru
yang sebelumnya pernah ada. Temuan tersebut dapgiabdeskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masimbgdlas,
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hdsiti kesimpulan ini

kurang kuat, maaka perlu ada verifikasi. Verifikagitu menguji
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kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan makna — nyakmggamuncul
dari data. Pelaksanaan verifikasi merupakan sugtart ulang pada
pencatatan lapangan atau peninjauan kembali sdda pikiran dengan
teman sejawat.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalamlitip@neni
difokuskan pada hasil belajar siswa dalam matercapan, dengan
menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari shpuwara yang
dikembangkan Moleong, yaitu : 1) ketekunan pengamat) trianggulasi,
3) pengecekan teman sejawat, yang akan diuraikan aielbekut ¥
1) Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara permaiingadakan
pengamatan secara teliti, rinci dan terus meneziasma proses penelitian.
Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawanca&eams intensif dan
aktif. Dalam kegiatan ini supaya terhindar dari-lhal yang tidak
diinginkan seperti subyek berdusta, menipu, atapusa-pura.
2) Trianggulasi
Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsathata. Untuk
keperluan pengecekan keabsahan data atau sebagdasangiagan.
Trianggulasi dilakukan dalam membandingkan hasivarecara dan hasil
observasi.

3) Pengecekan teman sejawat

* Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung : Rosdakarya, 2011), hal. 127
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Pengecekan teman sejawat yang dimaksudkan digitaladhendiskusikan
proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimhbiag teman
mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan @emnetéu pula orang
yang berpengalaman mengadakan penelitian. Hal ilakukan dengan
harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan laik noetodologi
maupun konteks penelitian. Disamping itu penelitigg senantiasa
berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut tertilbtm pengumpulan
data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindadianjsitnya.
Indikator Keberhasilan
Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat idexdikator proses
dan indikator hasil belajar atau pemahaman. Indilatoses yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belaawa terhadap materi
mencapai 75% dan siswa yang mendapat nilai 70 barkin KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimum) setidak — tidaknya 75% darilpmseluruh siswa.

_Jumlah skor
Skor Maksimum

Proses nilai rata-rata rata (NR) x 100 %

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhadilagakan,
sebagaimana yang dikatakan E. Mulyasa bahwa: “tasapembelajaran di
dapat dari segi proses dan dari segi hasil. Dagi peoses pembelajaran
diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluyahatau setidak-tidaknya
sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktk batcara fisik, mental
maupun sosial dalam proses pembelajaran. Di samipingnenunjukkan

kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang bedsar percaya diri.
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Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajarariaéitka berhasil apabila
terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada slswa seluruhnya atau
sekurang-kurangnya 759%°.

Indikator keberhasilan dari penelitian ini adald&d®o/dari siswa yang
telah mencapai nilai minimal 70. Penempatan mitaididasarkan atas hasil
diskusi dengan guru kelas IV dan teman sejawat asar#tan tingkat
kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan Mimm) yang digunakan
MI tersebut dan setiap siklus mengalami peningkatizn

Tahap — Tahap Penelitian
Tahap — tahap penelitian yang dilakukan dalam gérelini ada dua
tahap. Pertama tahap pra tindakan dan kedua tadtakspnaan. Penelitian ini
juga dilakukan melalui dua siklus yaitu siklus hdaklus II.
Rincian tahap — tahap penelitian ini adalah sebagyakut:
1. Tahap Pra Tindakan
Pra tindakan dilakukan sebagai langkah awal untakgatahui dan
mencari informasi tentang permasalahan dalam petjaloeh Matematika.
Kegiatan yang dilakukan dalam pra tindakan adalanetapkan subyek
penelitian dan membentuk kelompok belajar heterogiri segi
kemampuan akademik dan jenis kelamin.
2. Perencanaaan Tindakan
Perencanaan tindakan ini berdasarkan pada obseavasdi yang

menjadi perencanaan tindakan dengan mengidentifigasmasalahan

% E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensj hal. 101-102
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yang ada kemudian diambil tindakan pemecahan ymegdang tepat’
Temuan pada tahap pra tindakan, disusunlah rentiadakan

perbaikan atas masalah — masalah yang dijumpai mdateoses
pembelajaran. Pada tahap ini peneliti dan kolabblatenetapkan dan
menyusun rancangan perbaikan pembelajaran dengategst Tahap —
tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitileméngikuti model
yang dikembangkan Kemmis dan Mc. Taggart yang rieddiri 4 tahap:
(1) tahap perencanaafplan), (2) tahap pelaksanaafact), (3) tahap

observas{observe)(4) tahap refleksi.

9" Kokom KomalasarRembelajaran KontekstuglBandung: PT Refika Aditama, 2011), hal.

61-62
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Perencanaan ﬂ

SIKLUS | Pelaksanaan

Pengamatan I’

Perencanaan

SIKLUS I Pelaksanaan I

Refleksi

Refleksi

Pengamatan

UL
IEODEE

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakari®

Uraian masing — masing tahapan tersebut dapatatiphda gambar

berikut:

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyreurangan
dari siklus per siklus. Setiap siklus direncanakecara matang, dari segi
kegiatan, waktu, tenaga, material dan dana. Hall-ydng direncanakan

diantaranyaa terkait dengan pembuatan rancanganbepaaran,

%8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian.. hal. 16
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menentukan tujuan pembelajaran, menyiapkan matang yakan
disajikan, mempersiapkan model pembelajaran Kodipdipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) untuk mempers&anproses
pembelajaran Matematika kelas IV, membuat lembaenasi untuk
melihat bagaimana kondisi belajar mengajar dikddeiska diterapkan
pembelajaran dengan menggunakan model Koopeiptgf $tudent
Teams Achievement Divisions (STAD), serta mempeisa instrument
untuk merekam dan menganalisis data mengenai prdaes hasil
tindakan.
b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yang dimaksud adalah melaksanakan
pembelajaran Matematika dengan materi Pecahan.aRantindakan
dalam proses pembelajaran ini adalah sebagai ber{ay Melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajajakleflgadakan tes
awal, (c) Pada akhir pembelajaran diadakan eva(saal sesuai dengan
kemampuan dasar yang terdapat di rencana pemlageipjar(d)
Melakukan analisis data.

c. Tahap Pengamatan

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti de&n
Pengamatan yang diamati adalah kemampuan siswan daknerima
materi pelajaran serta mempraktikkannya selama pljaloan
berlangsung dikelas, mencatat apa yang terjadi edask dan juga

mencatat hal — hal atau peristiwa yang terjadiedtuh kelas.
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Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti mekkuktrofeksi
diri terhadap tindakan pembelajaran dan peneliffang dilakukan.
Dengan demikian refleksi dapat ditentukan sesudahya implementasi
tindakan hasil observasi. Berdasarkan refleksiainisuatu perbaikan
tindakan selanjutnya ditentukan.

Kegiatan dalam tahap ini adalah: (a) Menganalasil [pekerjaan
siswa, (b) Menganalisa hasil wawancara, (c) Mengaalembar
observasi siswa, (d) Menganalisa lembar obseneaslfian.

Hasil analisa tersebut, peneliti melakukan reflejkang akan
digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah &ritgang telah
ditetapkan sesuai apa belum. Jika sudah tercapaetkh berhasil maka
siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jikdube berhasil pada
siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulakigstindakan dengan
memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakankbsrya sampai

berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapk



